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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap

manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri.

Selain itu pula pendidikan sangat penting dalam pembangunan maka tidak

salah jika pemerintah senantiasa mengusahakan untuk meningkatkan mutu

pendidikan baik dari tingkat yang paling rendah maupun sampai ketingkat

perguruan tinggi.

Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang

diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dan merupakan bagian integral dari

pendidikan nasional dan tidak kalah pentingnya bila dibandingkan dengan

basic

science tahuan dan

teknologi. Ironisnya matematika dikalangan para pelajar merupakan mata

pelajaran yang kurang disukai, minat mereka terhadap pelajaran ini rendah

sehingga penguasaan siswa terhadap mata pelajaran matematika menjadi

sangat kurang.

Dalam proses pembelajaran di SD Negeri 1 Babakan Kecamatan Pugung

Kabupaten Tanggamus telah menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) dan menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa

(student center), hanya saja siswa masih belum siap dan aktivitas siswa di

kelaspada saat pembelajaran berlangsung masih rendah.  Hal ini dikarenakan



siswa hanya bertumpu pada penjelasan yang diberikan oleh guru dan

menjadikan guru sebagai satu satunya sumber informasi.  Hal tersebut

membuat guru terpaksa menggunakan cara mengajar konvensional, yaitu guru

menjelaskan materi, siswa memperhatikan dan bertanya bila menemui

kesulitan dan dilanjutkan dengan latihan soal.

Hasil belajar matematika siswa kelas 2 SD Negeri 1 Babakan tahun

pelajaran 2011/2012 masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata rata

matematika semester genap tahun pelajaran 2011/2012 yaitu siswa

memperoleh nilai adalah sebanyak 13 siswa dari keseluruhan siswa

yang berjumlah 32 siswa, sehingga persentase secara umum adalah 40,63%

sedangkan standar yang ditetapkan oleh sekolah adalah sebesar 75%, tentu

saja hal ini belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh

sekolah atau KKM sebesar 65 (Sumber : diolah dari hasil belajar siswa

sebelum diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan alat bantu gambar

dan cerita).

Ada kemungkinan rendahnya hasil belajar siswa disebabkan rendahnya

aktivitas belajar siswa. Ada banyak faktor yang menyebabkan rendahnya

aktivitas siswa diantaranya adalah pemilihan model pembelajaran yang

kurang sesuai, kurangnya motivasi siswa, kurangnya dukungan dari orang tua

dan lain lain.

Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan aktivitas

dan hasil belajar matematika siswa adalah pembelajaran menggunakan alat

bantu gambar dan cerita. Metode pembelajaran menggunakan alat bantu

gambar dan cerita menekankan pada kemampuan berfikir siswa secara

individu, di sisni siswa dituntut untuk aktif pada saat proses pembelajaran.



B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Siswa di kelas berada pada tahap perkembangan operasional konkret,

sehingga memerlukan objek gambar sebagai pembentuk pengetahuan.

2. Guru cenderung memberikan hafalan atau teori tanpa disertai

pemahaman pada konsep matematika.

3. Guru kurang memanfaatkan alat bantu untuk menunjang proses

pembelajaran.

4. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran berlanggsung, siswa

cenderung pasif.

5. Siswa masih malu bertanya tentang materi yang belum dimengerti

6. Hasil belajar matematika siswa masih cenderung rendah dengan nilai rata

rata siswa masih sekitar 59,37% di bawah KKM.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas , maka rumusan masalahnya

adalah :

1. Bagaimanakah pembelajaran melalui penggunaan alat bantu gambar dan

cerita dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas II SD

Negeri 1 Babakan Tahun Pelajaran 2011/2012?

2. Bagaimanakah pembelajaran melalui penggunaan alat bantu gambar dan

cerita dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas II SD

Negeri 1 Babakan Tahun Pelajaran 2011/2012?

D. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang

dilakukan ini adalah :

1. Penggunaan alat bantu gambar dan cerita untuk meningkatkan aktivitas

belajar matematika siswa kelas II SD Negeri 1 Babakan Tahun Pelajaran

2011/2012.

2. Penggunaan alat bantu gambar dan cerita untuk meningkatkan hasil

belajar matematika siswa kelas II SD Negeri 1 Babakan Tahun Pelajaran

2011/2012.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian tentang penggunaan alat bantu gambar dan

ceritadalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas II SD

Negeri 1 Babakan tahun pelajaran 2011/2012 sebagai berikut :

1. Bagi Siswa

Memberikan pengalaman pada siswa tentang cara belajar matematika

dengan menggunakan alat bantu gambar dan cerita.

2. Bagi Guru

Memberikan sumbangan pemikiran metode pembelajaran alat bantu

gambar dan cerita yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas.

3. Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas

hasil belajar matematika siswanya.

4. Bagi Peneliti



Penelitian ini dapat meningkatkan kompetensi paedagogik pada diri

peneliti, sekaligus memberikan pengalaman tentang penelitian tindakan

kelas sehingga dapat menjadi guru yang professional.


